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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Financial slack, Profitability, and
Government Regulation on Corporate social responsibility expenditure (CSRE) in
food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2019-2023 period. Using purposive sampling, 17 companies were
selected as the sample. Secondary data were obtained from the annual and
sustainability reports published by these companies. The independent variables
examined are Financial slack, measured through the Current Ratio; Profitability,
measured by Return on Assets (ROA); and Government Regulation, measured using
a dummy scale based on the compliance of annual reports with Law No. 40 of 2007
on Limited Liability Companies. The study results indicate that Financial slack does
not influence CSRE, while Profitability and Government Regulation do have an

impact on CSRE.

Keywords: Financial slack, Profitability, Government Regulation, Corporate social
responsibility expenditure



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Financial slack, Profitabilitas, dan
Regulasi Pemerintah terhadap Corporate social responsibility expenditure (CSRE)
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Menggunakan metode purposive sampling
dengan memperoleh 17 perusahaan sebagai sampel. Data sekunder diperoleh dari
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan-
perusahaan tersebut. Variabel independen yang diuji adalah Financial slack, yang
diukur melalui Current Ratio. Profitabilitas, yang diukur dengan Return on Assets
(ROA) dan Regulasi Pemerintah, yang diukur menggunakan skala dummy
berdasarkan kesesuaian laporan tahunan dengan UU PT No. 40 Tahun 2007. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Financial slack tidak memiliki pengaruh terhadap
CSRE, sementara Profitabilitas dan Regulasi Pemerintah memiliki pengaruh
terhadap CSRE.

Kata kunci : Financial slack, Profitabilitas, Regulasi Pemerintah, Corporate social

responsibility expenditure
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi yang semakin berkembang ini, permasalahan sosial dan
lingkungan timbul dikarenakan perusahaan seringkali menghadapi tekanan
untuk meningkatkan produksi dan ekspansi operasionalnya demi meraih
keuntungan maksimal. Dampak dari ekspansi tersebut tidak hanya terbatas pada
peningkatan laba perusahaan, tetapi juga menyebabkan dampak yang
merugikan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Fenomena seperti
peningkatan polusi udara dan air, penggunaan sumber daya alam yang
berlebihan, akumulasi limbah, dan bahkan konflik sosial, semakin menjadi
perhatian utama masyarakat yang terdampak.

Tanggung jawab perusahaan tidak hanya terbatas pada upaya mencapai laba
(profit), tetapi juga meliputi tanggung jawab terhadap kesenjangan sosial
lingkungan (planet) dan masyarakat (people) yang terkena dampak dari
aktivitas perusahaan, sesuai dengan prinsip triple bottom line (Maricar &
Priyawan, 2024). Perusahaan diharapkan tidak hanya menghasilkan laba, tetapi
juga memperhatikan tanggung jawab dan perhatian terhadap aspek sosial dan
lingkungan (Dita & Ervina, 2021). Oleh karena itu, tanggung jawab sosial
perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai investasi yang mendukung
pertumbuhan dan pembangunan berkelanjutan, bukan sekadar upaya untuk
menghasilkan laba (Rohmawan et al., 2021).

Untuk memastikan keberlanjutan perusahaan, perusahaan harus
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan hidup. Salah satu cara untuk
mencapainya adalah melalui praktik Corporate Social Responsibility (CSR), di
mana perusahaan mengambil tanggung jawab terhadap isu-isu lingkungan dan
sosial yang timbul dari aktivitas mereka. CSR mencakup berbagai upaya, mulai
dari memperbaiki dampak lingkungan, mendukung komunitas lokal, hingga
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, CSR menjadi

sarana bagi perusahaan untuk mengintegrasikan kepedulian terhadap



masyarakat dan lingkungan ke dalam strategi bisnis perusahaan (Feronika et al.,
2020).

Seiring  dengan  meningkatnya  kesadaran  global, konsep
pertanggungjawaban perusahaan telah berkembang secara signifikan. Awalnya,
pertanggungjawaban hanya berfokus pada kepentingan para pemegang modal,
sehingga bersifat dominan secara finansial. Namun, seiring dengan
berkembangnya pemahaman global, konsep pertanggungjawaban perusahaan
mengalami ekspansi yang lebih luas. Saat ini, perusahaan dituntut untuk
memperhatikan berbagai pemangku kepentingan, termasuk karyawan,
konsumen, serta masyarakat dan lingkungan. Pemahaman global telah memberi
kesadaran kepada perusahaan bahwa keberlangsungan mereka tidak hanya
bergantung pada kekuatan finansial, tetapi juga penerimaan oleh masyarakat
dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
wawasan ini  mendorong perluasan pertanggungjawaban perusahaan
(Nurhidayat et al., 2020).

Peraturan dan tuntutan hukum menjadi faktor penting untuk mendorong
pelaksanaan CSR. Langkah ini tidak hanya membantu perusahaan menghindari
risiko hukum, tetapi juga menciptakan ketertiban yang lebih teratur dalam dunia
bisnis. Serta, mendorong perusahaan mematuhi standar etika dan berkelanjutan.
Di Indonesia, regulasi mengenai pelaksanaan CSR telah diatur dalam Undang
— undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT). Pelaksanaan
CSR juga diatur dalam Peraturan Menteri BUMN No. PER-02/MBU/2013
tentang Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, serta Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Pasal 2 yang menyatakan bahwa perusahaan
yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang sumber daya alam wajib
mematuhi ketentuan Undang — Undang. Peraturan ini mengharuskan
perusahaan tidak hanya berfokus pada pencapaian laba maksimal, tetapi juga
mematuhi peraturan yang ada dengan memperhatikan dampak terhadap
lingkungan sekitar (Zahroh et al., 2021).

Dalam melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial atau CSR, perusahaan
mengalokasikan dana khusus yang disebut Corporate social responsibility

expenditure (CSRE). Anggaran ini digunakan untuk mendukung berbagai



program yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan, seperti layanan
kesehatan, pendidikan, pelestarian seni dan budaya, pengelolaan bencana, serta
upaya konservasi lingkungan (Pawitan & Sadikin, 2024; Tista et al., 2021).
Pelaksanaan proyek sosial oleh perusahaan biasanya bervariasi, baik dalam
jenis kegiatan maupun jumlah aktivitas sosial yang dilakukan. Variasi tersebut
terlinat dari besaran dana yang dialokasikan serta program-program yang
dijalankan (Prabowo, 2023). Besarnya CSRE berbanding lurus dengan
banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, menunjukkan kontribusi
nyata mereka terhadap masyarakat dan lingkungan (Pangestika & Widiastuti,
2017). Akan tetapi, baik UU PT maupun PP 47/2012 tidak menetapkan jumlah
minimal dana yang harus dialokasikan untuk tanggung jawab sosial lingkungan.
Pasal 74 ayat (2) UU 40/2007 hanya mengatur bahwa tanggung jawab sosial
lingkungan harus dianggarkan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran
(Permatasari, 2020).

Meskipun peraturan mengenai CSR telah ditetapkan, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa implementasi tanggung jawab sosial lingkungan oleh
perusahaan seringkali masih kurang efektif. Salah satu isu yang masih menjadi
perhatian adalah pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah industri
secara ilegal, yang tetap menjadi masalah serius di Indonesia, khususnya dalam
industri makanan dan minuman. Kasus yang terjadi di kawasan PT. INDF CBP,
pada Agustus 2021, menjadi contoh nyata dari fenomena ini. Pembuangan air
limbah yang diduga mencemari lingkungan, ditandai dengan air berwarna
coklat kemerahan, beraroma tidak sedap, dan bertekstur lengket, telah
menimbulkan keresahan di kalangan masyarakat sekitar. Dampak dari
pembuangan limbah ini berpotensi mengancam kesehatan masyarakat dan
ekosistem setempat secara signifikan. Masyarakat sekitar perusahaan
melaporkan bahwa limbah tersebut telah mencemari aliran sungai yang
menyebabkan kematian ikan di kolam-kolam warga, dan mengontaminasi
sumber air yang masih digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari
seperti mencuci (Rahayu & Dewi, 2021).

Fenomena ini menyoroti kompleksitas permasalahan antara kegiatan

industri, tanggung jawab sosial perusahaan, dan kesejahteraan masyarakat.



Meskipun telah ada upaya penyelesaian melalui musyawarah antara pihak
perusahaan dan warga, dengan perjanjian ganti rugi dan penyediaan sarana air
bersih, kasus ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam implementasi praktik
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan oleh perusahaan. Peristiwa ini juga
menegaskan pentingnya penegakan hukum yang tegas terhadap pelanggaran
lingkungan. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup telah mengatur secara jelas tentang larangan
pencemaran lingkungan. Namun, kasus-kasus seperti ini menunjukkan bahwa
masih ada celah dalam implementasi dan pengawasan regulasi tersebut (Rahayu
& Dewi, 2021).

Selain masalah pengelolaan limbah produksi, industri makanan dan
minuman di Indonesia juga menghadapi tantangan yang lebih luas terkait
dengan limbah plastik yang terus memburuk. Berdasarkan hasil brand audit
yang dilakukan di 11 lokasi pantai di Indonesia menunjukkan bahwa Unilever,
Indofood, dan Mayora menjadi tiga produsen utama yang menyumbang
pencemaran sampah plastik sekali pakai. Hal ini diperkuat oleh temuan Pawai
Bebas Plastik yang menunjukkan bahwa sampah plastik sekali pakai didominasi
oleh jenis kemasan saset, mencapai 79,7 persen dari total temuan sampah plastic
yang ditemukan. Laporan dengan judul Throwing Away the Future dari
Greenpeace menyatakan bahwa Asia Tenggara menjadi pangsa pasar sekitar 50
persen, dengan prediksi penjualan kemasan saset diperkirakan mencapai 1,3
triliun pada tahun 2027. Berdasarkan brand audit yang dilakukan Break Free
From Plastic dari tahun 2018 hingga 2021, produsen fast moving consumer
goods (FMCG) seperti Indofood, Mayora, Unilever, Danone, dan Wings,
merupakan perusahaan yang memproduksi barang — barang kebutuhan sehari —
hari yang cepat terjual dan memiliki masa kadaluarsa relatif pendek, secara
konsisten menduduki peringkat teratas penyumbang pencemaran sampah
kemasan di Indonesia (Regar, 2022).

Meskipun telah ada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 75/2019 mengenai pengurangan sampah oleh produsen yang
mewajibkan produsen membuat dokumen untuk pengurangan sampah hingga

2030, namun masih terdapat kendala transparansi dari para produsen. Peran



produsen FMCG sangat penting dalam mengatasi krisis sampah plastik sekali
pakai, karena upaya pengurangan sampah plastik tidak akan efektif jika hanya
dilakukan oleh masyarakat sebagai konsumen. Hal ini mendorong berbagai
gerakan seperti Pawai Bebas Plastik untuk terus mendesak tanggung jawab
produsen FMCG, khususnya terkait sampah kemasan saset. Berdasarkan audit
yang dilakukan oleh 231 relawan Pawai Bebas Plastik, Indofood menduduki
peringkat pertama dengan 504 buah sampah, diikuti oleh Unilever Indonesia
dengan 216 buah sampah, dan Mayora Indah di peringkat ketiga dengan 164
buah sampah (Regar, 2022).

Fenomena ini menunjukkan urgensi peningkatan alokasi dana untuk CSR
dan pengelolaan lingkungan yang lebih efektif. Selain itu, hal ini memunculkan
pertanyaan tentang bagaimana perusahaan menyeimbangkan antara tuntutan
profitabilitas, kepatuhan regulasi, dan tanggung jawab sosial mereka. Situasi ini
menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
limbah dan pelaksanaan program CSR. Dengan demikian, penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran CSR, khususnya financial slack,
profitabilitas, dan regulasi pemerintah, menjadi sangat relevan. Analisis
mendalam tentang peran faktor-faktor ini dalam alokasi dana CSR dapat
memberikan wawasan untuk meningkatkan keberlanjutan industri makanan dan
minuman di Indonesia.

Perubahan alokasi corporate social responsibility expenditure (CSRE) dari
tahun ke tahun dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang memungkinkan
perusahaan untuk menyesuaikan kebijakan dan strategi keuangan perusahaan.
Misalnya, perusahaan dapat menggunakan dana yang tersedia untuk
mendukung proyek-proyek strategis yang sejalan dengan tujuan sosial mereka.
Financial slack merupakan ketersediaan keuangan perusahaan melebihi
kebutuhan mereka yang kemudian digunakan untuk membantu pembiayaan
organisasi. Keberadaan financial slack memberikan manfaat bagi perusahaan,
termasuk meningkatkan ketahanan terhadap krisis, memungkinkan investasi
dalam inovasi, dan meningkatkan fleksibilitas perusahaan. Perusahaan dengan

financial slack yang memadai dapat menggunakan kelebihan dana untuk



mendukung proyek-proyek yang sejalan dengan tujuan sosial mereka (Solikhin
etal., 2022).

Ketika perusahaan memiliki financial slack, yaitu keadaan di mana
ketersediaan keuangan perusahaan melebihi kebutuhan mereka, maka akan
digunakan untuk menjalankan kegiatan keberlanjutan seperti CSR. Corporate
social responsibility expenditure bergantung pada ketersediaan sumber daya
yang dimiliki perusahaan (Pawitan & Sadikin, 2024). Financial slack dapat
diukur dengan salah satu indikator yaitu current ratio, rasio total utang terhadap
ekuitas, serta rasio beban umum dan administrasi terhadap penjualan
(Nwekemezie Odum et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Pawitan &
Sadikin, 2024; Solikhin et al., 2022) menyatakan bahwa Financial slack tidak
berpengaruh terhadap CSRE hal ini dikarenakan ketersediaan kas yang berlebih
dalam perusahaan tidak selalu dialokasikan untuk mendanai kegiatan CSR.
Namun berbeda dengan hasil lain dalam penelitian (Jao et al., 2024; Uyar et al.,
2023) yang menyatakan Financial slack berpengaruh terhadap CSR karena
perusahaan dengan sumber daya keuangan yang berlebih memiliki fleksibilitas
untuk mendanai kegiatan CSR tanpa mengorbankan investasi lainnya.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
yang diperoleh perusahaan dalam penjualan, total aset, atau ekuitasnya
(Fadillah et al., 2021). Profitabilitas sering diukur dengan Return on Assets
(ROA), yang membandingkan laba bersih yang dihasilkan perusahaan dengan
total aset yang dimilikinya. Semakin tinggi laba bersih dan nilai aset
perusahaan, maka semakin besar pula biaya CSR yang harus dikeluarkan.
Manajemen perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memberikan
pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) dengan
menyediakan informasi yang diperlukan. Dengan demikian, diharapkan para
stakeholder akan tetap memberikan dukungan kepada perusahaan serta menjaga
hubungan yang baik dengan perusahaan (Octaviani et al., 2022)

Sementara itu, profitabilitas yang tinggi umumnya dianggap memberikan
ruang bagi perusahaan untuk lebih aktif dalam melaksanakan tanggung jawab
sosial, namun pandangan mengenai pengaruh profitabilitas terhadap CSR tidak

selalu konsisten. Pada penelitian (Widiastuty & Febrianto, 2022) menunjukan



hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap CSR karena perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dan sadar akan pentingnya
melaksanakan tanggung jawab sosial, yang tercermin dalam laporan
keuangannya. Sementara penelitian (Widyasti & Saputro, 2022) menunjukan
hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap CSR karena pengeluaran
CSR dianggap sebagai bentuk kepatuhan perusahaan terhadap hukum yang
berlaku. Jadi, besar kecilnya profitabilitas tidak menjadi faktor utama dalam
menentukan pengeluaran CSR. CSR lebih dilihat sebagai kewajiban perusahaan
yang harus dipenubhi, terlepas dari tingkat keuntungan yang diperoleh.

Regulasi pemerintah memiliki peran penting dalam dalam menentukan
kebijakan alokasi dana CSR perusahaan. Di Indonesia, landasan hukum untuk
pelaksanaan CSR diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (Rozak, 2021).
Meskipun regulasi ini tidak secara spesifik menetapkan jumlah minimal dana
CSR yang harus dialokasikan, beberapa peraturan daerah telah mengatur
besaran minimal CSRE. Misalnya, Perda Provinsi Kalimantan Timur Nomor 3
Tahun 2013 menetapkan alokasi minimal 3% dari keuntungan bersih tahunan
perusahaan untuk tanggung jawab sosial lingkungan (Hakim et al., 2019).
Khusus untuk sektor makanan dan minuman, kepatuhan terhadap regulasi
seperti UU No. 18 Tahun 2012 tentang, pangan tidak hanya mempengaruhi
operasional perusahaan tetapi juga berpotensi berdampak signifikan pada
besaran CSRE yang harus dialokasikan. Hal ini terutama terkait dengan
tanggung jawab perusahaan dalam menjamin keamanan pangan dan
pengelolaan limbah industri. Mengingat perusahaan perlu menyeimbangkan
kepatuhan regulasi dengan inisiatif sukarela dalam konteks tanggung jawab
sosial mereka (Ahmadin et al., 2023).

Peran regulasi pemerintah tidak hanya membentuk kewajiban hukum
perusahaan, tetapi juga mencerminkan ekspektasi dari para pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah itu sendiri sebagai salah satu komponen
penting stakeholder perusahaan (B. Basuki & Patrioty, 2018). Sejalan dengan
hal ini, penelitian (Mahardika & Handayati, 2022) menunjukan hasil bahwa



regulasi pemerintah berpengaruh terhadap CSR karena kebijakan pemerintah
mewajibkan perusahaan, baik BUMN maupun swasta, untuk mengalokasikan
sebagian dari keuntungan mereka untuk kegiatan sosial. Regulasi ini diperkuat
oleh aturan Kementerian BUMN, khususnya Pasal 8, yang mewajibkan
perusahaan menyisihkan 1 hingga 3 persen dari keuntungan untuk kegiatan
sosial, sehingga mendorong perusahaan lebih aktif dalam mengungkapkan
tanggung jawab sosial mereka.

Penelitian ini mengisi gap dengan melanjutkan rekomendasi dari penelitian
sebelumnya untuk memperluas cakupan variabel yang memengaruhi Corporate
Social Responsibility (CSR) expenditure, serta menggunakan objek dan periode
penelitian yang berbeda. Penelitian ini menambahkan dua variabel independen,
yaitu Profitabilitas dan Regulasi Pemerintah, dengan fokus pada perusahaan di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bergerak di sub-sektor Makanan dan
Minuman selama periode 2019-2023. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Financial
Slack, Profitabilitas, dan Regulasi Pemerintah terhadap Corporate Social
Responsibility Expenditure (Studi pada Perusahaan Sub-Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2023)”. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen, yaitu Financial
Slack, Profitabilitas, dan Regulasi Pemerintah, untuk menguji pengaruhnya
terhadap CSRE.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada bagaimana faktor internal seperti financial
slack dan profitabilitas, serta faktor eksternal seperti regulasi pemerintah,
memengaruhi Corporate Social Responsibility Expenditure. CSR menjadi
penting karena perusahaan dituntut untuk tidak hanya menciptakan keuntungan,
tetapi juga bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan lingkungan. Namun,
terdapat perbedaan dalam alokasi dana CSR, yang diduga dipengaruhi oleh
kondisi keuangan dan regulasi. Maka dari pernyataan di atas permasalahan yang
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Financial slack terhadap Corporate social
responsibility expenditure (CSRE) pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman periode 2019-2023 yang terdaptar di BEI?

2. Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate social
responsibility expenditure (CSRE) pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman periode 2019-2023 yang terdaptar di BEI?

3. Apakah terdapat pengaruh Regulasi Pemerintah terhadap Corporate
social responsibility expenditure (CSRE) pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman periode 2019-2023 yang terdaptar di BEI?

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Financial slack,
Profitabilitas dan Regulasi Pemerintah terhadap Corporate social
responsibility expenditure (CSRE) pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman periode 2019-2023 yang terdaftar di BEI?

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan untuk memastikan penelitian ini fokus dan
terarah, sehingga hasilnya lebih spesifik dan relevan. Dalam penelitian ini,
pembatasan dilakukan untuk membatasi cakupan variabel, objek, dan periode
penelitian. Fokus penelitian adalah pada pengaruh financial slock,
profitabilitas, dan regulasi pemerintah terhadap pengeluaran CSR pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Pembatasan ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan tujuan
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penelitian, ketersediaan data, dan keterbatasan waktu. Adapun batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mencakup periode 2019-2023, sehingga mungkin
tidak dapat menggambarkan kondisi jangka panjang perusahaan dalam
hal corporate social responsibility expenditure (CSRE).

2. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga hasil
penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk sektor industri lain.

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu

financial slack, profitabilitas, dan Regulasi Pemerintah.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui apakah Financial slack berpengaruh signifikan
terhadap Corporate social responsibility expenditure (CSRE) pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman periode 2019-2023 yang
terdaptar di BEI

2. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Corporate social responsibility expenditure (CSRE) pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman periode 2019-2023 yang
terdaptar di BEI

3. Untuk mengetahui apakah Regulasi Pemerintah berpengaruh signifikan
terhadap Corporate social responsibility expenditure (CSRE) pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman periode 2019-2023 yang
terdaptar di BEI.

4. Untuk mengetahui apakah Financial slack, Profitabilitas dan Regulasi
Pemerintah berpengaruh secara simultan terhadap Corporate social
responsibility expenditure (CSRE) pada perusahaan sub sektor makanan

dan minuman periode 2019 — 2023 yang terdaftar di BEI.



11

1.5 Manfaat Penelitian

Terdapat manfaat yang diharapkan dari penelitian dijelaskan sebagai berikut :

1. Praktisi
Temuan studi diharapkan dapat menjadi saran bagi perusahaan-perusahaan
sub sektor makanan dan minuman untuk meningkatkan keberlanjutan
melalui pengelolaan dana CSR yang lebih optimal. Hal ini dapat dilakukan
dengan memperbaiki pengelolaan limbah industri, mendukung inisiatif
pengurangan sampah plastik, dan meningkatkan transparansi dalam
pelaporan CSR.

2. Investor
Temuan studi diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam
memilih perusahaan untuk berinvestasi, dengan memberikan preferensi
kepada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang memiliki alokasi
dana CSR yang optimal dan berkomitmen terhadap pelestarian lingkungan
serta tanggung jawab sosial.

3. Teoritis
Temuan studi diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan
wawasan bagi pengembangan literatur mengenai pengaruh financial slack,
profitabilitas, dan regulasi pemerintah terhadap pengeluaran corporate
social responsibility expenditure (CSRE). Studi ini juga diharapkan dapat
memperkaya penelitian terkait faktor-faktor keuangan dan regulasi yang
memengaruhi keberlanjutan perusahaan, khususnya di sektor makanan dan

minuman.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dan mengetahui isi pembahasan dalam
penelitian ini, disusun sistematika penulisan sebagai berikut:
1. Bagian Awal Skripsi
Bagian ini mencakup halaman judul, pengesahan dan dedikasi, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
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2. Bagian Utama Skripsi

a. BAB 1 PENDAHULUAN
Bagian ini mencakup tentang latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan penelitian, lingkup penelitian, batasan masalah,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan pada
penelitian.

b. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini menguraikan teori dasar yang digunakan untuk menganalisis
inti permasalahan dalam penelitian, meliputi teori, temuan penelitian
sebelumnya, perumusan hipotesis, dan model penelitian yang digunakan
pada penelitian.

c. BABIII METODE PENELITIAN
Bab ini memuat rincian mengenai jenis penelitian yang dilakukan
metode pengumpulan data yang digunakan, objek penelitian, serta
populasi dan sampel yang dijadikan fokus dalam penelitian. Selain itu,
bab ini juga membahas variabel — variabel yang dianalisis serta metode
analisis yang diterapkan dalam proses penelitian.

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti mendeskripsikan dan menganalisis data yang
diperoleh dari hasil pengujian dan pembahasan temuan teoritis ataupun
metodelogis yang diperoleh dari data yang dikumpulkan.

e. BABV PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan akhir terkait penelitian
serta berisikan saran yang direkomendasikan berdasrkan penelitian yang
telah dilakukan untuk memperbaiki proses pengujian selanjutnya.

3. Bagian Akhir Skripsi
Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

mendukung objek pada penelitian.



Y%
PENUTUP

Penelitian ini memiliki tujuan melihat pengaruh variabel financial slack,

profitabilitas dan regulasi pemerintah terhadap corporate social responbility

expenditure memiliki sampel 17 perusahaan pada perusahaan sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019- 2023. Pengujian

hipotesis menggunakan uji regresi data panel yang dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pada uji hipotesis, financial slack berpengaruh terhadap corporate
social responsibility expenditure, artinya H1 diterima

Pada uji hipotesis, profitabilitas berpengaruh terhadap corporate
social responsibility expenditure, artinya H2 diterima

Pada uji hipotesis, Regulasi pemerintah berpengaruh terhadap
corporate social responsibility expenditure, karena artinya H3
diterima

Pada uji hipotesis simultan variabel financial slack, profitabilitas
dan regulasi pemerintah secara bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap Corporate social responsibility expenditure, artinya H4

diterima.

5.2 Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi pembelajaran

bagi peneliti selanjutnya. Adapun beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan referensi jurnal terkait financial slack dan regulasi pemerintah

terhadap Corporate Social Responsibility Expenditure, sehingga

menghambat pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh financial

slack dan regulasi terhadap pengeluaran CSR.

2. Periode pada penelitian ini hanya mencakup tahun 2019-2023, dari total 56

perusahaan hanya 17 perusahaan yang dapat dijadikan sampel dengan jenis

industri yang beragam.

57



58

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis, Kesimpulan, dan keterbatasan yang ditemukan,

beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut :

1.

Investor

Investor disarankan untuk mempertimbangkan pengeluaran CSR sebagai
salah satu indikator dalam menilai kinerja perusahaan. Perusahaan yang
memiliki alokasi CSR yang optimal cenderung memiliki reputasi yang
baik, hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan, serta
keberlanjutan operasional yang lebih terjamin. Hal ini dapat menjadi
pertimbangan tambahan dalam pengambilan keputusan investasi.
Perusahaan

Perusahaan diharapkan lebih transparan dalam melaporkan pengeluaran
CSR. Selain itu, financial slack yang dimiliki sebaiknya digunakan secara
optimal untuk kegiatan CSR yang relevan, seperti pengelolaan limbah atau
dukungan terhadap komunitas lokal. Langkah ini tidak hanya
meningkatkan citra perusahaan tetapi juga memberikan kontribusi nyata
terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial.

Peneliti

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas atau mengganti
fokus sektor perusahaan yang akan diteliti. Penelitian ini berfokus pada
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman, yang mungkin memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan sektor industri lainnya.
Selain itu, disarankan agar peneliti selanjutnya memperluas variabel yang
digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai CSRE. Variabel tambahan yang dapat dipertimbangkan antara
lain Corporate Governance, ukuran perusahaan, leverage, dan
kepemilikan asing. Dengan mempertimbangkan variabelvariabel ini,
diharapkan dapat memberikan temuan baru, serta memperkaya
pemahaman tentang dinamika CSR di Indonesia dan kontribusinya

terhadap pengembangan teori dan praktik CSR.
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